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Perkawinan merupakan bagian dari dimensi kehidupan yang berniiai
ibadah sehingea menjadi sangat penting, Manusia yvang telah dewssa, dan sehat
jasmiani serta rohaninra past membunshkan ceman hid up untuk mewijudkan
ketenteraman, kedamaian dan kesejahteraan dalaem hidup berumah tanggra, Dengan
perkawinan in pula manusia dupat membentuk keluarga, masyarakat dan bahksn
bangsa. Karena begiru pentingnya instimusi perkawinan rersebut sehingga agama-
agama vang aca di dunia ini ikut meagatur masalah perkawinan i, bahkan adar
masyarakar serta insrtus negars pun mroe menganabil agien dalam pengaturan
masalah perkawinan.

Perkawinan beda agama memang bukan merupakan bal yang baru bayg
masyarakit Indenesia yang muldkultural. Perkawinan rersebut relah terjade di
kalangan masyarakar (di berbagai dimensi sustalnya) dan sudah berlangsung
w#jak lama. Namun demikian, tidak iwza berareri bahwa perstalan perkawinan
Beda apgama tdak dipermasalahlean, bahkan cenderung selalu menuai kontroversi
di kalangan masyarakae, Ada anggapan babwa penvebabnya adalah keheradaan
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UL Mo 1 Tabhun 1974 vang tidak
mengakomodir persoalan perkawinan
beda agama, karena perkawinan
campur yang dimaksud dalam Fasal
57 UUT adalah perkawinan antari
duz ewany vang di Indonesin randuk
pacly bukom ving berlainan, karena
perhudann kewarganegaran, bukin
karena perbedaan amama, Semuentar
keberadaan Pasal 2 avat {17 LIUP vang
berisi perkawinan adalab sab apubila
dilakukan menuruc bukum musing-
masing agamu dan kepercayiannyi
i, disnggap menurup kesempatan
uneuk terjadinya perkawinan beda
agama di Tndenesia, sehingga dalam
E_'It'l'lv-'.t]'['.lbi||1j1lll'.ll"l.1:':'|.., kelyeracdian Pusal 2
avat (1) LIUP dalim proses penggagadan
dan diajukan Judicial Review ke
Mabkamah Bonstinsi.

Bagi Masyarakat muslim
Indunesia, kunwoversi dan polemik
seputar perkawinan bedi agama selah
menghangar karena beberapa bal: 1)
sejak dikeluarkannya Tnpres Moo 1
Tabun 199 renrang Rompilasi Hukum
lelam, dimana dalom Buku T EHI
Pasal 40 burug (c) mencgaskan bahwa
seoarang wanita yang tidak beragama
Tslam dilarane melangsunpkin
perkawinan dengan pria mushin
Paclahal dalam lireracre klasik (ki

kitals rafsic cdan fikihd cenderung
membolchkan perkawinan seorang
pria muslim dengaa perempuan hl
kitals: &) adanya favaa MU Posar rabun
103 vang kembali menegmskan reniang
keharuman perkawinan beda agama,
ik perkawinan antar seorns e
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srrnslimaly dermzan mon maslim, Miupon
prekinwinan wrart searanyg pria muslim
dengan wanic abii kital, Hal lan yang
menjaclikan kontrovers dan prlomik
tersebur semakin menghanzar v
dergan adanyi: 1) upaya mewacanakan

lclulehan puerkawinan ancira wmak
Talwm dengan non muaslim vang
dikembanukan dan ditawarkan ulch

Pengarusutimaan Gender melului
Crnrer legal Dreafe KII (CLD BT
dan 2 wacana kebolehan porkawinin
beda agama yang dimangkan dalam
Lk “Figil Tamas Agama” oleh Tim
Proulis Parnmading yanp menggagas
dilakukannys pembacaan ulang
terhadap persnalan perkawinan beda
aggama melalai paradigma krick o,

Eksistensi Perkawinan Beda

Apama

Perkandttan Beda Apame deaiam
Pergpekrtif Hukurm Tlars
Dalam literater klasik edak
dikenal kara Perkawinan Beda Agama
secara literal dan ridak ditemukan
pembarasan pengeriian secard jelas,
namun peribahasan vang herkaican
slian

dengan masalah rerschur dimssu
pada bagian pembalasan mengenal
perempuan vany haeaen cinikabt arau
pernikalian vany dibaramkan, vang
antara lain dischur schbagal ae-rawa) bi
al-Kitabivar, aw-waway bi al-musyrikal
arau ar-zawal B oghaer al-muslimab
rctlawinan dungan senit-vwanit alsh
kirab (baca: Wahueli dan SNashrani,

porkawinan dengin winm-win il



=usvrik (orang-orang muscrik) dan
perkawinan dengin non maaglim,

Dalam Keputusan Majhs Taeih
dan Tajdid PP Mubammacdivah
@Eacbutkan babwa Perkawinan Beda
Agama merupakan pernikahan
=y, vaitn pernikihan antiea
orane muslim/moslimah denpan non
=mslim S rnuslienah anae dengan orang-
orzang musyrik dan ahli ki,

Dialam pembahasan hukom
Blam, khususnva dalum Beeranar hukum
fslam klasik, Perlavinan Beda Aygruma
cxpart dibedakan menjadi nga kareeon:
Ferramy, Porkawinan anrivea scorangs
poa muslim dengan scorang wania
musvrik; kocdwn, Porkawinan ancara
scorany peii ausling dengan wanicaahli
Bl dam [{;riﬁ, Porkawnnun anrara
seoring waninl muslinah dengan pra
=on masling {sama adanva mosyrik arza
shh kitabd,*

Perramie Perkawinan antara
scorang pria muslim dengan seomang
=i musvik dan sebaliknva, Para
shamia sepakat balvan seorsng ooslim
diharamkan menikah dengan seomang
wanica musyrikah. Pendapat im
didasarkin pacln (5. al-Bagarah ()

-

Sadh L5 Sl LB B AN 145 s
1558 95 plizel 5 B0 e

1. Eetesbeercar Maksmare Taraoh ATdasimiid-
g e T T98Y, Malang Javwen Tinaer, b 312
2 oMasjrek Xuhdi, Aenee” Degéiipaly,
Bt Giunung Aguay | B9 b 4 dan Aaur
sezmitudim, Hlesdwnr Prosberesmen Triane off Tcdnsese,
cmman Faaple Mlweeadbcdond dan Tomdege-randangy

Sy, 200004, b 13- 135,

Perkawinan Beda Agama
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alfed mventaniss Sartoete, F2an gonoanfisly £osr
re oo wramr (hodr-bekr] reasyds (e
fersainfinnt waring Merfisad] selvlesr sreeda
dertml. Sengmed, Dot codoys debisdedy
et Benigesne ol il it ol
AN evsR i i meedlarik Dabine,
wpered wpennaiol Be weneba, edeandon
A el amrareaads e mmenge dw s
f.,"_'i.u-.'l"-._']..:. (Aale) woemerpnpan ayal ot
£t byt e Gt et sterdat sengranadn
Befamran,

Dralam 5. al-Mumeahanah
(610,
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bl qrang-orang ypong berima, whabi
PEFRATBR QNN e AN i datang
perhiirad Gepadoma, moks Deadalziol
dramge oo, wnader _Td folik meeroedabng
dertairy Eptveanan swereka, 4ha Lo felale
enpelalnd fodwa medebe (Denar-tesar]
ierta, Mool Sl dananar ramleaniay
mrreka Aepaals anenr-erang Sofe (TRam-
sy mercka), Mercka Slad baderd Irar
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einpovan Al it shan ORINL-QRRNT &fir
Flin Fickeads dualead dregyf smevedean, Dl Syl radid
despins (i) nisrehe sty s fedend)
wieredea diteriiay, Dhn fidak adi dera
brsian menizzlbi meted afralifls o
Rerperan Aan ered wrdergyr Dhon
feignecitads Eeseie fefaf Nerpeanrg puds folé
ipernitadima) dengen BereRyanferaiin
dafir dlant Denclaklal mistee sy sterfiser
Juimg feful desmirt Bevidens alvamy (s SHEN T
febapy deafir) Wlarkan wireefa et
hesliads sy yern dederd seereia o pai
e sutiidan ety Y el Sierimone,
Thenysieerandals dadsiag < Wl yorg ditetapfan-
Myadli cutara e, dan Al M b
Aenpetndu, Aerhtyfeduror,

Toedus avar di atas dengan egas
melarang pernikahan seorang muslin
dengan seoran musyrik bk antasa lak-
bakei eusline dengan musyrikah maupun
aneata luki-laki mwsyrik dengan scorang
musyrikah, Sckalipun masih terdapac
penafsiman yang berbeda di kalangan
ulama mengenal siapi vang dimaksud
dengan wanitn musyrik yang haram
dinikahi. Ulama Tafsiv menyebutkan
b peenabsiran wanita musyrik dalan
avac tersebut adalab winita mwsyrik
Arab kareoa pada wakoe Al-Quean
rurun mereka belum mengenal kitab
wuei dan mereka menvembah berhala,
Schagainn yang lainnva mengatakan
hahw wunita musyrik ito ddak banya
terbagas pada wanin musyrik Araly,
akan recapi emwm, mencakup seoma
jeniz kemusyrikan baik dari suku
Aok atan dar suky lain, wrmasak di
dalamnya juga penyembah berhala,
penpanat sgama Yahudi dan MNaghrani,
namn kebanyakan ulama berpencapic

urnal TARJTH
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Db semus wanit, musyrik baik dari
suku Arab atuy pun oon Aralb, glitin
abli kirab dari pemeluk YWahudi dan
Pomseand.”

Kedua, perkawinan anfies
senrang pria muslim dengan wanita
ahbi kital, di dulam lLireratur kiagib
diclapatkan hahwa kebanyakan ulama
cenderung membolehkan petkaainan
rerselut aao paling tidak mercka hanya
menganggap makeoh, mercka meenjuk
pada (X5, al-Mlaiclaly, 50 5

gbel Gl plas B 85 Jt 23
LAl 137 Jor o8k 4T Jr gl
gah Gyl G iiaidlly Slabilt o
Soigsl ubstish 18] g b sl
ed glabT glada ¥ endllh G2 lniab
5aW1 g 5h5 dlie Bs 38 Sl A

Pska Beiry i olilvelinbioen meporcle Luginin
el i dvai-dedtf, motediant fsrasti Hider )
ol B reals gty etded Frpuiatesy oy e ITmes
Bl Buosgi mieredsen, Pl filiierfoedieatse depgpniié
ANy PErEA N R-Peram I Py
s bl A anlard pereph-
gt Ve Bertsan due pereugtai-
BrrEipGT TRITE MO depharmdanar ot
ifars g diten hitak sebeio e,
apatletl Kearmtit sl yur Sl it
wrind ey, el dbegan Berghing
o Bl amdaks s feregipar
Jierectat. Braig s ki seirfals setelab
D arkar swnppeh, 1Tk el wereka
daw o wilivae dre ferseaink GraRE-araRE

Jn E.

T i at-TTaban, fose” ot Herpare i
Vo il Churar, Wuassah Ar-Rasalah, 200, Mk
T11-713, dan Basvid Ridha, Tafer AR M amar,
Foatrny, Drar Al-Adanar, 13T H, 11347




Landazan lain vang dijadikan
dasar pdalal apa yang pernah dilikukan
vleh Rasulallah saw dan beberapn
sababaroya. Wali Muhammad saw
perrah menikah dengan wanita ahli
Litah (Mavia al-Odilichiya
bin Atfan pernab menikah denpan
seorang wanicm Nusheani (Nelah bine
AlQarafsah Al-Ralalivah), Hozaifah
bin Al-Yamun pernah menikah

1), Uzman

dengan scorang Yahuaei, sementara
sabalit lain pada wakoo ima cidak ads
vang meneneangnya melarangnya.
Mamun denmikian, ada selxagian u

AL
melarany pernikahan reeschun karena
menannp baboan abli kical {yahuoedi
dan MNashrani} ito cermasuk dadam
karcgori musyrik, khususnya dulam
dekerin dan praktik ibadab Yahudi dan
MNashrani {Kristen) vang mengandong
unsur syrik {erinitas), dimana agama
Yahudi mengangeap Uzair purera
Aliah dan mengkairuskan Flaikal MNabi
sulzimun, sedangkan mrama kriscen
ngza imenganmeap Isa Al-Masih sebapai
amitk Allah dan menglylms
Marvam (hlaria)?

[heripa, perkawinun ancara
seorang wanita muslimah deogan pria
non muslim, para akli hukum Tslam
menganggip perkawinan werscbur
dilarang oleh Tslam, sama adanya
calon soami darl abili kital (Yahodi
dan [risren) arau pun pemeluk agama
Bain vany mempuain kil sect seperi
Hindue dun Budha atau pun puenclils
azama keperciyian vang ddak mcenilili

sim by

4. lhn Yanie ac-Thabai, danss” ol Vom0
Sl AdChoman, VI 304, dan Rusvid Ridha,
Eagiir - Uomimar, V10 |50,

Ferkawlnan Bada Agama

kititly suei. Hal i clidkasarkan pada O,
Al-Bagarah (Zy: 2213 Dhan fangeeninh Eame
Wkl ereaniei smarpeik, sefelnm mereka
berissns. Songeail Sussebo sidrapa perempin

et eriaens Sl ik aatiienda fertaie

Mt aerA e i atenorik Dafia. . .

Bluseawarah MNasionad MUI ke-
WIT pada caogeal 26-29 Juli 2005 d
Jakaren memumnaskan dan soenceapkan
bl 1) Perkawinan bodaagania adalah
harwn dan tidak sab; 2) Perkawinan
laki-laki muslim denpan wanita ahli
kitabs enerorat gacl ma'tamad adalzh
haram dlan tidak sah, Koputusan fabaa

“terschut didasmrkean pacla prrdmbangzn:

a) bahwa belakangan ini disinvalis
banyik rerjudi perkawinan beda spams;
b} balvwa perkewinan beda agama ini
bukan saja mengandung perdebaran
di antara sesama vmar Tslam, akan
teeapi juga mengancdung keresahan di
tengab-engah masyarakag o) balvwa
di tengab-ceopgah masvarakae telah
el pemikiran vang membenackan
perkawinan beda agranma dengan dalihy
hak asasi manusia dan leemaslahacn,
clan; d) bahwa untak mesujuedkan dan
memlibara ketenteraman kelidupan
berumahcangea, U memandan
perle menctapkan Fatwa tcaranyg
perawinan beda agrama un ok dijaglikan
pecdoman schagaimana discbuckan di
ikas®

mementara dMoektimar Majlis
Tarjile dan Tajclid PP MMubhammadiyah
ke XOXTL camgrerad 12-16 Fobreoar 1954

a Mlie Ulama Indrenesin, Flisewer
Fivdwa ST Siide P75, |akarm 2011, b 477-45]
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di Malang Jawa Timuar, menetapkan
beherapa kepuusan, antara laio tentang
Tuntunan Keluarga Sakinab dan Nikah
Ancar Agama. Meourue kepurmsan
hMukeamar torsebut, nikah antar agama
bakumnaya haram,”

[eelun institus keagamaan di
atag, baik MU maupun Majlis Tarjib
dalam menecapkan statag hukam
perkawinan boda agama mnggunakan
Vandasan hukum vang hampie sama,
vaita berdasarkan pada Al-Caran, As-
Sunnal dan Qawaicl Vighivah,

Perkawinan Bedr Apara dalaes Hakom
Indenatla
Menurut Fasal 1 UL Na

Tahun 1974 Perkawinan adalab ikatan
lahir latin antara seorang pria dan
senramy wanita sehagai suami isteri
dengan tajuan membentuk keluanga
atae rumah tangea vang babagia dan
kekal berdasarkan Femahanan Yang
hlaha Esa. Kata “ikatan lahic baon”
dalam pengerrian terscbur dimaksedkan
bahwa perkavwinan wn tidak hanya
cukup dengan adanya ikatan labir saja,
acas hanva dengan ikatan batin saja,
namun harus keduanya ada dalam
perkawinan, Tkatan lahir dapat dimaknai
Lahwa petkywinan adalah ikaan vany
dapac dilihar, artinya: adanya suatu
hubungan bhukum antara seorang
pria dengan seorang winita untuk
hidup bersama, schagai suaml isterl,
Thatan ini dapat jugn diselwn sehbagal
“fhatan formal' vaknt hubungzan Farmal

B, Kepastercar Mlundiasiir Tarfil &= RATIE
Iv 3HT-3063,

Fu, Juenal TARJIH

,_.u,.. Vislame 12217 L33 112014 M

yang mengikat dirinya, orang bain dan
muasvarakat . Sedangkan “Tkacan badn™
dapat dimaknai sebaga hubungan
vang tidak formil, ardnya suam ilsLan
vangr deitk capac dilihat, nanun huros
ada kurenn teopa adanya tkatan batin
dalam perkawinan maka ikatan lahir
akan rapuh.’

Fengertian di aras dapat mengn-
dung buberapa aspok: pereama: aspek
vurdis, karena di dalamnya tweredapat
ikatan lahir atau furmal yang melabarkan
hubungan hukum anars suami isoen;
kedus: aspek sodal, dimana perkaainan
merupakan hubungan yang mengikae
dirinva, orang lain dan masvarakag
keeiga: aspek religius, yaire dengan
adanya term berdasarkan Kehanan
Yang Mabha T schagai dasar dalam
pembentukan keluarga yang kekal clan
lrnlrausiat

Perkawinan scbapgai salah satu
perjanjian vang merupakan perbuatan
bukum, mempunayi akibar hokum.
Adanya akibar hukum penting sekali
hubungannya dengan sal ddaknya
perbuatan hukam it Dalam Pasal
2 UUP disebutkan svarat sahnya
perkawinan, yaiti: {1y Perkawinan
adalal sah, apabila dilakul:an menuroe
hukum masing-maging agamanya
dan kepercayaannya it; (2] Tiap-tiap
perkawinan dicatar menurut peratrin
perundang-undangan vang berkaku,

T Saleh Fo warjk, Hukum Porkawinan
Fmebiesia, T2 b4-05,

H. %r Wabuai, hongrey o Porkaninas
Boda Agamia di Tnudenesiz™, & fiestice Nremiond, Wi
WL 2000, ko194,




Lralam Pasal ini endapar penczas-
an luhwa perkawinan, baru dapar
vkaremorikan sehagai peelwacan huakum
vang sah apabila didakulan menorue
kerentuan agama dan kepercaraan
mising-masing, sehagaimana dalam
pemclasan Pasal 2 LU bahwa ddak
g
masing aram: dan kepereavan . Flal
i, sesu dengan Fagal 29 UCD 19435
(11 Megarn berdsprkan Ketuhanan

i perkawinan di luar hakom I HETRTIS

Ve Maha Lisng £2% Nogars menjamin
kemcrdekaan dap-tinp ponduduk unak
memcluk agamunyy masing-rasing dan
anruk Leribadah menurot agamanys
dan kepercayaanneg i,

[ Inclonesia, perkswinan beda
agama, schetam ahirnga UUP Mo, |
Tahun 1974 dikenal dengan sebuaran
“Perkawinan Campar”, schapaimana
distur perrama kali dalam Regeding ap
ae geaweigete [lamefiiken, Stancblad 1898
Noo 138, yang merupakan Peraturan
Perkawinan Campur/PPC), Dalam
PPC rerschut rerdapar boherapa
kerennan fentany perkawinan cam pur
perkawinan beda agamay):

Pasal 1: Pelangsunpgan perkasinan
antara orang-oratg vang di Tlindia
Belunda monduk kepada hukum VAN
Berbeda, diselut Perkawinan Caump,

Pasal 6 avar {1} Perkawinan
campur dilangsungkan menuree hidbam
vang borlabko arus suaminya, kecoali
i para calom miera kawin vang selalu
dhsyaratkan,

Pasal 7 avar {23 perbedazn
zzama, colomgan, pendaduk atan asal

Ul 194,

Perkawinan Bada Agama m

winl iclak dupar merupakan balanzan
pelangsungan perkawingn,

Pasal-pasal tersebut di aras
menegaskan tentang pengaturin
perkuwinan beda apama, bahkan
dischutkan, perbedaan agana tidak
dapat difacdikun alasan uenuk mencegah
eridinea poekwanan.

PR grsclhur dikeluprkan secar
khusus oleh Pemerianch Kaolondal
Belunda guna mengantisipasi poerbedaan
olangan vang wrtuang dalam Indische
Staats Religing (ISR} yang merupakan
Peraturan Ketaranegaran Hindia
Pada Pasal 163 golongan peaduduk
dibedakan menjadi riga gulongan
vaiew: gedongan Lropa (reramasuk o
dalamnya Jepang); serloangan pribumi
Indonesia) dun pelongan Timar Asing
kecoali vang bernpaumg Kriseen. !

Perkawinan Campur sebagaimana
dimaksud pada PPC S 1898 N 158
i aas, tdak dikenal dalam UU Mo,
1 Tabun 1974, Pasal yang dijadikan
Einelasan perkawinan beda agama pada
LILT adalbuh Pazal 2ayat (1 Pefkawinan
adalaly sah, apabila dilakukan menuras
hukum masing-masing agamanya
dan kepercayaannya ing; dan Pasal 8
hurup (f): peckawinan dilarang (f):
mempunyai hubungan yanpe olgh
agaminya ataw peraturan lain yang
berdab dilarang kawing gecta Pasal 57;
vang dimaksud dengan perkawingn
campur dalam Undang-uodang inj
talah perkawinan antara dua orang
vang di Indonesia cunduk pads hukum

0. Mudiarn Trisnzninggsib, e
Peevioare | oo chaoe A ey Penburmdman B
- Ageane e Tnidaresiy, Tandung, 207 R 57
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vang berlainan, karena perbedain
heweargi-negaraan dan salth sabu pihak
L rhewarganegataan Tndonesia.

Perkawinan Beda Agama
meourut pemahaman para whli dan
prakeisi hukam dalun Undang-Undang
Mo, 1 Taluan 1974 secarn garis besar
dapat dijumpai riga pandangan:

Permama, perkawinan beda agama
fidik dapar dibenarkan dan merupakan
pelangparan terhadap UL Pasal 2 apat
(1) Perkawinan adalah ssh, apabila
dilakukan menurut hukum masing-
muasing agwoanya dan kepereayaannya
icus dan Pasal B hurup (f): bahwa
perkavinan dilarang anears tuga ooy
yangr mempunyai hubungan yang ol
AyrAmManyL wiau perimran lain yan
berlaka, dilaramy kawin, Maka dengan
pasal ini, perkawinan beda agama
q‘lnn;.,ﬁl..,ap tidak sah dan batal demi
hukem,

Kedua, perkawinan beda
apama acalah diperbalehkan, suh
dan dapat dilangsunkan karena ecl; th
rercakup dalam perkawinan campurin,
‘ﬂ-l'_l'.l"l aiman rermakoub datam Pasal

7 LUP, varru dua orang yang di
Tndmm:sm tunduk pacda hakom vang
ctlu

LH

ini, pasal recsebur ddak gaja mengatar
perkuwinan antara dua prang vang
enemniliki lewareancgean vang berbeds,

alan terapi s mengaur perkavinan
ancari dua ormange vang Lol ﬂ;ﬁam.’l.
Menururnya, pelaksanaannya dilabukan
menurue taln cara yang diame oleh
Pasal 6 PP (1) Perkawina eampur
ditangsungkan menurut hukum yang

:1-'*.1.5',- ]umul T_L"!.R]].H
}.:’ Volgme 12 {17 1435 1022054 Af

berlake untuk susomi, keeoali izin dari
kechua belaty piliak bakal mcmpela, vang
seharusnva ada, dengan merujuk pada
Pasal 66 UTE

Foetiga. UUP tidak mengatar
masalah perkawinan antacyzama, Oleh
Larena iov, apabila merojul Pasal 66 LLUY
vang menekankan bibwa peramran-
peraturan lain ving mengaeae rentang
perkuwinan, sejauh telah diamor dalam
unadang-unclung ini, maky dinyaakan
ticlak berlakn lap, Mamun karena Uur
helum moengatariya, maka porasurin-
peraturan lama dapac diberlakokan
kembali, schingea masalah purkasinan
beels agama harus berpedoman kepada
peratuean pelawinan campur (PP

D4 samping ketiga poendapat
tersebur, ada kelompok yang
berpandangan bahwa UUDP perlu
discmpurnakan, mengingac adanya
kekosongan hukum centang
purkawinan beda agama. Argumentas
vang dibangun kelompok rersebur
Jickzavkan pada empat hal, yaio 1)
LIUT ridak mengatur perkawinan beda
amunia; 2) masyarakar Indonesia acalab
masyarakat plaral, schingies perkawinan
beda aguma tidak dapac dihindarkan;
T persealan agama adalah bagian dan
hak asust scieorang dan 4) kekeosongan
wkum dalam hidarg perkawinan tdzk
dapac dibiarkan begit saja, sebab akan
mendorans terjadinya perzinahan

[1. ik LR Na § s 13746 dan Abdul
Halirn Berlneallal dan Teguh Prasenn, Hidas
Ledan Mlamioued Vambemzon Kamai poty Terews
Brrdemetvie, Wopryakarms, Pussaka Pelajar, 20,
Blim 147144,




resselubung mehilui pinm kv pol kelao,

D3 =isi lain, mayoricas masyarakar
Muslim ali Indonesia berpandangan
babwa TP didak purlu dizempirkan
dengan meneantumban hukum
perkawinam beda agama calam uncang-
undwg rersebue, sebab meauros mereka,
Unadang-undang Moo 1 Takhun 1074
telah mengatur hukum perkawinan
buds apama secara jelas dan Fepas.
Unigkapan ini ada henarnya, kareoa
it Islam sebueai pendudisk mayorioas
<li Indesnesia merasa divnmmgkan cleh
Pasal 2 ayar (13 UUP cerschbur, kanena
dengan pazal eesebut werrwraplah
kemungkinun untuk melakukan
perkawinan secarn Yschkuler™, dan
wrtutup pula kemungkinan scorang
winita muslimah unouk meaikah dengan
laki-laki nen mustim, demikian halnys
perkawinan seorang laki-laki muslim
dengan perempuan muserik, karena
pernikalun terschur dilarang [drangiap
menurut hekam [elam.
qtbtnnrnn dungan adanvi larangan
untuk melangsungkan peroikahan
beda agama tersebur, meropakan
asulah peating bays um; SrCHd
peraturan perkawinan  peninggalan
Belanda (PT'C) mengizinkan penduduk
Indenesia unrak melakaan perkawinan
beda agamg, '

Perkawinan beda agama dalarm
BT chamur seeara cksplisit dalam Pagal
H1 hurat {e) vang menvatakan balvs
dilarang melangsungkan perkawinan

ANTAra searang prin dengan scorang

“honcruvesc
I1 140,

F2 500 Wahvun,
Periawinan Beda Awama di Indemesia™,

Ferkawinan BEeda Agama

witrtita karena keadaan beTren i,
diantaranys, karena seorang wanica
vang cdak beragama Tslam. Dalam
Pagal 4 disebutkan Lahwa scorang
waniea [skaen dilarang melangsunghan
prrbivwinan dungan seorang pria yang
tidak beraganua Tstam.

Benfasarkan dua pasal di acas,
dapar dikaraican balwsn
RCHIT,
AflL plan agamy vang diangtova tidalk
buleh dinikabi oleh seorang pria yang

I MELLE LA
SLUrang wWinita oon muaslin

Peragarma Islam, dan SLLITNE Wanicg
muslim cidak buleh dinikahi oleh
sering pria non muslim, baik dard
kawegori abli kitab acan pun bukan abi
kirab,

Sevcara srruktur pembahasan
KHT vang mencenpackan stams hukum
perkawinan beds apama dalam bab
vang membahas centang “larangan
perkawinan®, jika diecrmati, dapat
dikategorikan sebagai pembaharuan
vang cukup bherani, Pembaharuan
tersehbut rena diretapkan serclah melah
penyatuan pendapar melalni beberapa
[rhar, vaitoz 13 falur penclaghan kieals
kirals fkih, wang dilakakan dengan
melibatkan tojuh TATN yang tersebar Ji
sehuruh Indonesia, khusasnva Fakoles
Srarinh. [ralam pr.:m:].nh.m Kizala-
kitaly fikib rerschue, para pihak teldh
melakukannya denman melakukan
penelitian rerhadap sejumilah kitb-kigls
incluk fikih clani beeliegi kecenderumgan
muzhaly vang ada, 2 Jalur wawancara
dengan ulama-ulima vang mempunyai
keahlian di bidang hukum [slam
(fikih) yang rersebar di sepulub Takas]

Juenal TARJTH L3l 'k
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wilavah PTA, yuiou: Banda Acch,
Medan, Padang, Palembang, Tanduns,
Surakarta, Sueabara, Banjarmasio, Ljung
Pandang (Makissar), dan Mataram; 3)
Jabar Yuriprudensi Peradilan Apama,
dilakukan di Direktorar Pembinaan
Bacan Peradilon Agama Tslam terhadsp
sepululy Himpunan Putusan Pi; ) falur
st banding ke Murokko, Turki dan
Mesir oleh tim dani Kemenay TT (FL
Warani Basean dan dukhear Zarasyi).

Prriawinan Beda Agana dalam
Paudangan CLIY KHI

Tralam Pasal 54 CLD Kill
dijelaskan bahwa 1] pelaksanaan
perkrainan orang [slam dengan ik
Istam dibolchkan; Z) peckawinan
arang Islam dengan bukan Islam
dilakukan berdasarkan prinsip saling
menghargai dan menjunjung Ling
hak kebebasan menjalankan apean
g dan keyakinan masing-masin (A
Wacana vang dikembangkan wersebuot
didasarkan pada alasan hahwa nedak
ditemukan dalil vang melarangan dan
menghatamkan secara past dan jelax
dalamy al-Duran, kecuali perkawinan
dengan kaum kafie musyril arab masa

Lalu,

13, Drirckrorr Pembinaan Yadan Porn-
dilan Amama Lzlam, CHvek rorar Jenderal Peniki-
pann Felembagan Lslam Theparemen Aganis,
Ky fecarvigar Seatind Mevanlitin ~lgamii o Tt
wesrw, fakaria, | GEE Jaly |0 1463

L4, Mpclmmed Sodik, “Theacairknn
lclckean Eighe semilzaen B HI dan CTLTTRHI

Lessma dusda Mulia™, ferwad T Narned -
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Ada beberapa kaidah atas
putokan yang dirmwarkin yang pe
dicernaati, yainu cdak ada kehara
aras mama agama, kecuwali deng
wahyu Allah. Jika persoalan h
Jdian haram atas nama agamu menjac
hak Allah, maka seriap kajinn d
pembahasan halal dan haram ¥z
dilakukan harug berlandaskan W
Allah, Jadi pencamaan halal dan b
sesuary vang harus didasackan pac
al-Quean dan Hadis. Penghalals
dan peopharaman vang tical didass
dengran wahyu berarth menzada-ngacs
dan merupakan kebohongao alas o Ex
Mlah, sebab halal dan baram ams o
ayrama tecap hanva hak Allzh semaca=

Analigiz Terhadap Peckawinan
Beda Agama
Dralam mengaralisis konrrovess
perkawinan beda yama seperdl ya
relah dipaparkan di atas, diperle
suare metode vang komprehen it
komnteksoual agar dapar menarik be :
mecab dar permasalaban weesehue
1. loneroversi perkawinan bed
agama dalam UUP ddak lepas d -
kanteks histarisoya, danana p
prnrusunan dan pormusan UCE
meropakan hasil (hwar menas
dari berhagai kepentingan <li antes
fraksi-fraksi yang ada ketika i
khususoya fraksi ADBRI dan PPE
schingua aspirasi masyarakar b

15, Fawnzl Famzl dun Ausda Mok
Pewatiiras Vasr {rfim -dbes Fernikabag A
Ao, Jakatea, Yayasan Wnbkal Parama -
Rk, Serd ke 2000 1 17, HEE
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mncapickan respom ving memadai,
muskipun telah berwsaka vnrdk
meminimalisie dengan memilih
stsfom unitikasi weebacas yaine dergan
mengadakan kesaruan kereneuan-
kerenroan i dadam perkawinan
dengan member: remipal b
kekbhusasan yang dizinkan ol
LTI TR - s nyg,

Perkawinan wanira muslimah
dengan pria non muaslim, yang
munurat perspekof Akih, faowa
MUT elan Majlis Tazjil serta KT
diliaramiun. Apabila dianalisis
dengan penelaahan vang dipunakan

Peihak-pihak yang ticlak seroju denpan
atatas hukwm reeschut, maka akan
diklaim kalan masalah rersebur
tidak dilandasi dengan dalil vang
jelas, baik dari AlQuran maupun
hadis Nabi, schingga masak dalam
wilavah ijihad, Padahal ijtihac vang
difakukan unwk rmenemukan dasar
bakurn dari suate masalsh ddak Lias
rerlepas dengan simast dan kondisi
sosial pada sant o, yang meeupakan
cirinasi masyarakac laki-laki dan
Masvarakat perempian belum bepgng
M sepert saarini, schingga klaim
keharaman perkawinan wanira
mslirn dengan lki-laki non muoslim
selalu dikaitkan kelchawacirgn akan
kevakinan dun akidahnya vang akan
terpenparuh dengan keyakinan
aclan akiduh si suami, Demikian
alova dengan pendidikan anak-
angk hasil perkawinan erschue,
clikhawatirkan akan lebib banvak
mungikutt keyaliman dan apama

2

Perkawinan Bada Agama

bapaknya, schingga kindasan yang
dipadikan fiterkan datam menetaplan
hukum adalah kaidah sadd az-zanah
{tincdakan prevenot) vane menarue
mereks adalab suate kekhawarican
v dilanedasi dengan wsumsi-asumsi
tanp pengajuan buktd macerial yaog
mevikinkan, schingpa apa vang
diputuskan hordasarkar asumsi
rersebut berbeda dengan kenyatiun
varg ada i lapangan.

rebolchan perkawinan beda
agama vang diwacanpkan oleh
Tim Pengarvzatamann Gender
vang didasarkan pada pemaknann
hermencutik dan basil penclitian
lapangan, dalam beberapa hal dapar
dianggap rusional. Mamun mercla
kueang memperhatikan bithwa upaya
pemetintah tersebur adalah onok
menghilangkan perbidasn pendapat
dalam maasalah reesbue dan sekalipns
menjaga apama dan kepercayaan
serld mewujudkan kemaslahacan
masyarakar. Tindalkan rersehur
sesu denpan kaidah Rkih

L .!-'i'.:-! 5._1.:-[&7:;—'.'“ koLl .é .FSI::JI Fﬂz-
K e Sokoine ! Brserianienls el mchsetdatth
dfitetnaed morieshepnankas perliesoer pewkan,

et 1Ly dnpia i) e ple¥l o
Tinsadatn pesserinad ferbadap cakyeteys

Sexvws teswed aengen Ferpeetrliatan '

Lo dvgjmuni Abdurrahman, Chvde-

eetelinle Foghlid (e ol Tiphurent), Fakonera, Mhilan
Ringam, 1976, b 710,

17, Absrullaran as-Surur, wt. Lipich wse

ANy, Dar Al-Komb Al llmivah, Bairur,

fwaifl, ko121,
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Selain im, yang mendasac kebijakan
ini adalsh sedd ag-fowal, yaire
eindakan preventt unmk mencegab
cerjadinra kemuorradan dan
kehancuran rumah canpga akibat
perkawinan heda apama, hal icw
sesual dengan kaidaly:

allakl Lo e pida aulill s

aranAN Ry dorratiedad At elfednelreafiBctne eony
driaba . Sl N,

Teekait dengan hazil penelitan
vang mencmuan fakta balbwa babwa
perkawinan laki-laki muoslim dengan
wanita oon muslim mengahazsilkan
20 anak boragama [slam, Semeneara
perkavwinan laki-laki oon muslim
dengan wanita muslim menghasilkan
F-70 ana beragrama Islam. Hasil
penchitian tersehut tidak sepeouhova
henar, karena pendidikan pasangan
yang mclakukan perkawinan beda
agama 2% lehih dilakukan alch
vrang desa yang pendidikaonya rendah
(bahkan ada vang ndak samar 513

Ada basil penelinan lain
menveharkan balaa rendabnya cinglar
keapaam swame agan isterl meavehabkan
persoalan agama di antara mercka
huka mervpakan privees range ukaou,

karena kebahagiaan dalam kehidupan
ramah tangea ham perkawinan beda
agama adalah cerpenubinya kewajiban
s ister, yang divkar dan kebutuban

TR, Mudhiarn “Trisnoningsth, Befowrrs
Fumarittoans Bsosk s aliudants N fapirver Perfniviogn [y
g i Tuifvienia, T 549,

#4Y Jurnal TARJIH
S Volome 12 (10 1433 /204 M

ckonemi, psikologis dan spirmal ™
Dialam penelitian cersebut juga
dicemkan bahwa sewelah berumah
cangga, salah sare pasangan yvang
ongkat keagamanonya semala rendah
akan :emakin rendab, mereha banva
mengikutt hanya mengikucl thadah
vanyg bersifat readisi {syawalan dan
natal) tanpa melakkan ihadab-ibadh
vaog bersifac rimal, sehingga cingleat
keagamaan terscbut berpengaruh
koepada analk-wnakoya dan mencka akan
mcmilih agam salah satu orang g vang
di pandany Jebil kuat.™

Kesimpulan

. Dalarm perjalanan historisnya,
personlan perkawinan heda agama
sclalu menjadi kontroversi di
kalangan wmar 1slam sampa saar
sekarang ini. hal ire dikarenakan
adanya pihak rang menganggap
perkawinan heda agama merupakan
sesuaru yang sudah final dan
sangac tabu, sementaea i sist lain
pibak-pthak vang mgin melakukan
rasionalisasi masalah ersehbur scsuai
dengan perkembangan wunan,

2. Uncuk menenrukan stacus hokom
perkawinan beda agama perlo
dilakukan pembacaan ulang
terhadap teks-teks yang berpotensi
mumperkuat dan memperkaya
keputusan vang akan diamhil

I3 Lrmi Subasn, “Harmon: Keluarga
Bodn Agama i Mlan sleman, Yoovakars,”
Aspdiead, feend e Apariet, Vol 435, N 1
TN b 124,

2L Mol




clengan mengpunakan pendekain
kesmprehensif, konteksmal dan mualn
analisis. Disamping memperhatikan
hail-hasil penelitian terhadap
pazangan beda agama, schingpa
kepurusan oo dapat memenuhi
kehurtuhan masvaraka yang
multkultural janpa menatikan
dokterin-dakrrin dan kebenaran
Agarmnil serea keanfan lokal yang adla,
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